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BAB 1
Konsep Dasar Perpustakaan  

Digital

Oleh Andi Asari, SIP., S.Kom., M.A

Konsep Perpustakaan Digital
Perpustakaan digital memiliki sejarah yang singkat namun bergejolak, 
sejumlah visioner awal, seperti Licklider (1965), memiliki gagasan tentang 
perpustakaan di masa depan yang sangat inovatif dan berbeda dalam 
struktur, pemrosesan, dan akses melalui aplikasi teknologi yang berat. 
Pada akhir 1980-an, perpustakaan digital dengan berbagai nama hampir 
tidak menjadi bagian dari lanskap kepustakawanan, ilmu informasi, atau 
ilmu komputer. Tapi hanya satu dekade kemudian, pada akhir tahun 1990-
an, penelitian, pengembangan praktis, dan minat umum di perpustakaan 
digital meledak secara global. Pertumbuhan yang dipercepat dari beragam 
upaya terkait perpustakaan digital terus berlanjut di tahun 2000-an 
(Chowdhury & Chowdhury, 2003). 

Istilah perpustakaan digital hanyalah yang terbaru dari serangkaian 
panjang nama untuk sebuah konsep yang ditulis jauh sebelum 
pengembangan komputer pertama. Itu gagasan tentang perpustakaan 
terkomputerisasi yang akan melengkapi, menambah fungsionalitas, dan 
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bahkan menggantikan perpustakaan tradisional pertama kali ditemukan 
oleh H.G. Wells dan penulis lainnya, yang menangkap imajinasi jutaan 
orang dengan tulisan spekulatif tentang otak dunia. Ada kesepakatan 
umum bahwa sebagian besar aplikasi awal sebenarnya dari computer untuk 
pencarian informasi kemudian oleh ilmuwan terkemuka Vannevar Bush, 
yang menulis tentang memex, sebuah alat mekanis berbasis teknologi 
microfilm yang mengantisipasi gagasan sistem temu kembali informasi 
hiperteks dan pribadi (Bush, 1945). Aplikasi dunia nyata pertama dari 
komputer ke perpustakaan dimulai pada awal 1950-an dengan IBM dan 
aplikasi kartu berlubang ke layanan teknis perpustakaan, dan dengan 
pengembangan MARC (katalog yang dapat dibaca mesin) standar untuk 
digitalisasi dan komunikasi informasi katalog perpustakaan. Pada tahun 
1965, J.C.R. Licklider menciptakan ungkapan perpustakaan masa depan 
untuk merujuk pada visinya tentang sepenuhnya perpustakaan berbasis 
komputer (Licklider, 1965), dan kemudian, F.W. Lancaster (1978) menulis 
tentang perpustakaan tanpa kertas. Banyak istilah lain telah diciptakan 
untuk merujuk pada konsep perpustakaan digital, termasuk perpustakaan 
elektronik, perpustakaan virtual, perpustakaan tanpa dinding, dan lain-
lain (Drabenstott, 1994).

Perpustakaan digital sebagai akses informasi elektronik yang 
terorganisir, dipilih, dan dikelola oleh badan informasi. Federasi 
Perpustakaan Digital (1998) menyarankan definisi kerja perpustakaan 
digital sebagai berikut. Perpustakaan digital adalah organisasi yang 
menyediakan sumber daya, termasuk staf khusus, untuk memilih, 
menyusun, menawarkan akses intelektual, menafsirkan, mendistribusikan, 
menjaga integritas, dan memastikan kegigihan koleksi karya digital dari 
waktu ke waktu sehingga siap dan tersedia secara ekonomi untuk digunakan 
oleh komunitas tertentu atau sekumpulan komunitas (Cleveland, 1998).

Berdasarkan definisi kerja tersebut, perpustakaan digital tidak semata-
mata setara dengan koleksi digital. Ini juga merupakan rangkaian kegiatan 
yang menyatukan koleksi, layanan, dan orang-orang untuk mendukung 
siklus hidup penciptaan, penyebaran, penggunaan, dan pelestarian data, 
informasi, dan pengetahuan. Yang paling dekat dengan definisi yang 
berlaku untuk pendekatan diambil oleh komunitas penelitian adalah 
yang diberikan oleh Lesk (1997) dalam buku teks pertama tentang topik 
perpustakaan digital adalah kumpulan informasi digital yang terorganisir 
(Verma & Dominic, 2009). 
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Borgman (1999) memberikan definisi yang lebih kompleks, definisi 
yang dapat dianggap sebagai jembatan antara definisi komunitas riset di 
atas dan definisi komunitas praktis di bawah ini.

1.	 Perpustakaan digital adalah sekumpulan sumber daya elektronik 
dan kemampuan teknis terkait untuk membuat, mencari, dan 
menggunakan informasi. Mereka adalah perpanjangan dan 
peningkatan penyimpanan informasi dan sistem pengambilan yang 
memanipulasi data digital dalam media apapun. Konten perpustakaan 
digital meliputi data, dan metadata.

2.	 Perpustakaan digital dibangun, dikumpulkan, dan diatur, oleh 
komunitas pengguna, dan dukungan kemampuan fungsional, 
kebutuhan informasi dan penggunaan komunitas tersebut.

Dalam teks yang lebih baru para pakar berpendapat perpustakaan 
digital adalah kumpulan informasi yang dikelola, dengan layanan terkait, di 
mana informasi disimpan dalam format digital dan dapat diakses melalui 
jaringan. Bagian penting dari definisi ini adalah bahwa informasinya adalah 
dikelola. Perpustakaan digital adalah organisasi yang menyediakan sumber 
daya, termasuk staf khusus, untuk memilih, menyusun, menawarkan akses 
intelektual untuk, menafsirkan, mendistribusikan, menjaga integritas, 
dan memastikan keberadaan koleksi karya digital dari waktu ke waktu 
sehingga mudah diakses dan tersedia secara ekonomis untuk digunakan 
oleh komunitas atau kelompok tertentu (Kalisdha & Suresh, 2017). 

Perpustakaan digital adalah organisasi yang menyediakan sumber 
daya, termasuk staf khusus, untuk memilih, menyusun, menawarkan 
akses intelektual, menafsirkan, mendistribusikan, menjaga integritas, dan 
memastikan kegigihan dari waktu ke waktu koleksi karya digital sehingga 
mereka tersedia dengan mudah dan ekonomis untuk digunakan oleh 
komunitas atau para pembaca. Ada beberapa karakteristik perpustakaan 
digital (Arms, 1995).

1.	 perpustakaan digital adalah wajah digital perpustakaan tradisional 
yang mencakup koleksi digital dan tradisional. Jadi mereka meliputi 
bahan elektronik dan kertas.

2.	 perpustakaan digital juga akan mencakup bahan digital yang ada di 
luar fisik dan batas administratif dari salah satu perpustakaan digital.

3.	 perpustakaan digital akan mencakup semua proses dan layanan yang 
menjadi tulang punggung dan sistem perpustakaan. 
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4.	 perpustakaan digital idealnya memberikan pandangan yang koheren 
dari semua informasi yang terkandung dalam perpustakaan, tidak 
peduli bentuk atau formatnya.

5.	 perpustakaan digital akan melayani khusus komunitas atau konstituen, 
sebagai tradisi perpustakaan, meskipun komunitas itu mungkin 
tersebar luas di seluruh jaringan.

6.	 perpustakaan digital akan membutuhkan kedua keterampilan 
pustakawan dan juga ilmuwan komputer. 

Bagi pustakawan, definisi perpustakaan digital ini, dan karakteristik 
ini, adalah yang paling logis karena itu memperluas perpustakaan 
tradisional, mempertahankan pekerjaan berharga yang mereka lakukan, 
mengintegrasikan teknologi baru, proses baru, dan media yang baru.

Tantangan Dalam Membangun Perpustakaan Digital
Optimisme dari awal 1990 -an telah telah digantikan oleh kesadaran 
bahwa membangun perpustakaan digital akan menjadi yang sulit, 
mahal, dan proses yang panjang. Menciptakan perpustakaan digital yang 
efektif menimbulkan tantangan serius. Dan beberapa masalah serius 
yang dihadapi dalam pengembangan perpustakaan digital antara lain 
(Chowdhury & Chowdhury, 2003). 

•	 Arsitektur Teknis
Masalah pertama adalah arsitektur teknis yang mendasari sistem 
perpustakaan digital. Perpustakaan akan perlu meningkatkan teknis 
arsitektur untuk mengakomodasi bahan digital. Arsitektur tersebut 
mencakup komponen sebagai berikut.

a.	 Jaringan lokal berkecepatan tinggi dan koneksi cepat ke internet
b.	 Database relasional yang mendukung berbagai format digital
c.	 Mesin pencari teks lengkap untuk diindeks dan menyediakan 

akses ke sumber daya
d.	 Berbagai server, seperti server web dan Server FTP
e.	 Manajemen dokumen elektronik berfungsi membantu dalam 

manajemen digital secara keseluruhan.

Dalam skema perpustakaan digital yang terkoordinasi, beberapa 
standar akan diperlukan untuk memungkinkan perpustakaan digital untuk 
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beroperasi dan berbagi sumber daya. Pada beberapa perpustakaan digital, 
ada beragam data yang memiliki perbedaan struktur, mesin pencari, 
antarmuka, dikendalikan kosakata, format dokumen, dan sebagainya. 

Dengan demikian, tugas pertama adalah menemukan alasan untuk 
menggabungkan perpustakaan digital dalam suatu sistem. 

Salah satu masalah terbesar dalam menciptakan perpustakaan digital 
adalah pembangunan koleksi digital. Agar perpustakaan digital dikatakan 
layak, pada akhirnya harus memiliki koleksi digital. Kemudian ada tiga 
metode dakam membangun koleksi digital, antara lain sebagai berikut 
(Lancaster, 1978).

1.	 Digitalisasi bahan pustaka.
2.	 Akuisisi karya digital asli yang dibuat oleh penerbit dan penulis. 
3.	 Akses ke bahan atau sumber informasi eksternal.

Sedangkan metode ketiga mungkin tidak benar -benar merupakan 
bagian dari koleksi lokal, masih merupakan metode meningkatkan materi 
yang tersedia untuk pengguna lokal. Salah satu masalah utama di sini 
adalah sejauh mana perpustakaan akan mendigitalkan bahan yang ada 
dan memperoleh karya digital asli. 

Dalam mengumpulkan dan mendigitalkan bahan pustaka bisa 
didasarkan pada factor berikut ini (Kalisdha, A., & Suresh, 2017).

1.	 Kekuatan koleksi, perpustakaan tertentu dengan fokus koleksi yang 
kuat bisa bertanggung jawab mendigitalkan bagian yang dipilih dan 
menambahkan koleksi yang baru.

2.	 Koleksi unik, jika perpustakaan memiliki satu –satunya salinan 
koleksi, maka harus mendigitalkannya.

3.	 Prioritas komunitas pengguna. 
4.	 Bagian koleksi yang dapat dikelola. 
5.	 Arsitektur teknis, arsitektur teknisi juga akan menjadi faktor dalam 

memilih siapa yang mendigitalkan apa. Perpustakaan harus memiliki 
arsitektur teknis hingga mendukung digitalisas koleksi digital tertentu.

6.	 Keterampilan staf.



MANAJEMEN PERPUSTAKAAN DIGITAL6

Daftar Pustaka

Arms, W. Y. (1995). Key concepts in the architecture of the digital library. 
D-lib Magazine, 1(1).

Borgman, C. L. (1999). What are digital libraries? Competing visions. 
Information processing & management, 35(3), 227-243.

Bush, V. (1945). As we may think. The atlantic monthly, 176(1), 101-108.

Chowdhury, G. G., & Chowdhury, S. (2003). Introduction to digital libraries. 
Facet publishing.

Cleveland, G. (1998). Digital libraries: definitions, issues and challenges.

Drabenstott, K. M. (1994). Analytical Review of the Library of the Future.

Kalisdha, A., & Suresh, C. (2017). Digital libraries: definitions, issues and 
challenges. Science and Humanities, 95.

Lancaster, F. W. (1978). Whither libraries? Or, wither libraries?. College & 
Research Libraries, 39(5), 345-357.

Licklider, J. C. R., & Clapp, V. W. (1965). Libraries of the Future (Vol. 2). 
Cambridge, MA: MiT Press.

Verma, N. C., & Dominic, J. (2009). Digital Libraries: Definitions, Issues 
and Challenges in Modern Era. Journal of Lib. Inf. & comm. Technology 
Vol, 1(1).



7

BAB 2
KOLEKSI DIGITAL

Oleh Fahriyah 

Pendahuluan
Sumber daya digital menjadi suatu keharusan yang perlu dipertimbangkan 
dalam penyusunan kebijakan pengembangan koleksi perpustakaan 
perguruan tinggi dalam lingkungan teknologi informasi dan komunikasi 
saat ini. Perpustakaan tidak memiliki pilihan lain selain menggunakan 
sumber daya digital untuk memenuhi beragam kebutuhan pemustakanya. 
Perpustakaan perguruan tinggi mendefinisikan kembali kebijakan 
pengembangan koleksinya dalam hal pemilihan, pengadaan, pengolahan, 
pelestarian, dan penyebaran sumber daya informasi yang dimilikinya. Dalam 
era digital perpustakaan harus mengambil inisiatif untuk memberikan 
informasi dan pengetahuan kepada pemustaka yang tepat pada waktu yang 
tepat. Disisi lain perpustakaan juga terus mempertahankan eksistensinya 
di era digital ini, maka mereka harus menjaga sarana prasarana yang 
diperlukan agar dapat menyediakan sumber daya digital sehingga dapat 
mencapai tujuan perpustakaannya dengan memberikan layanan dan 
sumber daya informasi yang sesuai dengan kebutuhan pemustakanya. 
(Kaur dan Gaur, 2017). 
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Tujuan utama perpustakaan perguruan tinggi adalah untuk 
memenuhi berbagai kebutuhan pemustakanya, untuk itu perpustakaan 
berusaha keras dalam upaya pengembangan koleksi, sumber daya, 
layanan agar tuntutan budaya, informasi, Pendidikan, dan rekreasi 
penggunanya terpenuhi. Di era digital dengan kemajuan teknologi dan 
informasi, diketahui tuntutan pemustaka telah berubah, mereka sebagai 
pemustaka perpustakaan perguruan tinggi lebih memilih untuk browsing 
internet daripada mengunjungi perpustakaan. Perpustakaan tidak dapat 
bersaing dengan teknologi informasi modern dan koleksi bahan cetaknya, 
meskipun pemilihan, pengumpulan, pengolahan, dan penyebaran sumber 
daya digitial serupa dengan bahan tercetak, namun sebenarnya berbeda 
dengan bahan cetak. Perpustakaan sangat penting memiliki sumber daya 
digital karena sumber daya dan koleksi informasi digital meningkat pesat 
setiap hari di internet dan informai dalam bentuk digital sangat popular 
untuk kalangan sivitas akademika dan kegiatan ilmiah perguruan tinggi. 
(Vihnau dan Quesada, 2006).

Perkembangan teknologi web sangat mendukung integrasi beragam 
konten perpustakaan cetak menjadi koleksi bentuk digital. Sekarang yang 
lebih diutamakan adalah bagaimana pemustaka dapat mengakses sumber 
daya digital tersebut dengan mudah, cepat, dan hasil aksesnya sangat 
berkualitas sesuai dengan kebutuhannya. Disini keberadaan metadata 
juga sangat mendukung pengembagan koleksi digital untuk menjadi 
sebuah sarana yang layak untuk menambah nilai informasi sumber daya 
perpustakaan yang diorganisir dengan baik dalam suatu database serta 
pengaturan aksesnya.

Pengertian Koleksi Digital
Bagi sebagian besar masyarakat ilmiah, konsep pengumpulan informasi 
memiliki banyak arti sesuai dengan bidang keahliannya. Namun, pengertian 
koleksi digital masih membutuhkan penjelasan dan pemahaman. Kata 
“koleksi” (collection) lebih mengartikan kepada sebuah himpunan dan 
kepemilikan yang bersifat statis dan tersimpan rapi. Dalam kehidupan 
sehari-hari kita menggunakan kata ini untuk menyatakan bahwa kita 
memiliki sesuatu yang berharga untuk disimpan dan digunakan sendiri. 
Dibidang perpustakaan kata ini sejak lama sudah digunakan untuk 
menyatakan simpanan buku secara fisik dan local berada di bawah 
pengawasan pustakawan (Pendit, 2009: 56). Seolah-olah koleksi disini 
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mengindikasikan kepemilikan buku pada satu perpustakaan tertentu yang 
digunakan oleh kelompok masyarakat tertentu saja. Bagaimana dengan 
konsep “digital” itu sendiri?

Istilah “digital” seringkali dikaitkan dengan teknologi komputer dan 
jaringan telekomunikasi. Digit sebenarnya berarti “angka”. Kata “digital” 
selalu dikaitkan dengan komputer karena komputer bekerja berdasarkan 
prinsip binary digit. Sebagai peralatan, komputer juga dapat dianggap 
sebagai perkakas elektronik, sehingga muncul istilah electronic library (atau 
e-library) yang sekarang terkenal dengan istilah digital library (Pendit, 
2009:9).

Dengan adanya kenyataan bahwa perpustakaan selalu mengikuti 
perkembangan teknologi, terutama berkaitan dengan buku, membaca, 
komunikasi, dan informasi, maka muncullah pesatnya pengetahuan dalam 
bentuk multiple media atau multimedia, Ketika koleksi perpustakaan 
sudah tidak hanya buku dan jurnal, melainkan juga peta, gambar, artefak, 
foto, film, piringan hitam, dan sebagainya. Beragam koleksi perpustakaan 
tersebut yang pada awalnya dalam bentuk cetak dan saat ini sudah bergeser 
dalam bentuk elektronik atau digital. Koleksi digital dalm perpustakaan 
selalu berkaitan dengan content/isi, hak kepemilikan, hak akses, dan aspek-
aspek legal lainnya.

Ada yang berpendapat bahwa koleksi digital adalah hasil dari proses 
digitalisasi konten atau inovasi elektronik dari si pemilik koleksi tersebut, 
misal organisasi perguruan tinggi, maka konten dari koleksi digitalnya 
sesuai dengan unsur-unsur dalam perguruan tinggi tersebut seperti 
fakultas, departemen atau jurusan yang ada didalamnya. 

Pemerintah melalui perpustakaan nasionalnnya menyatakan bahwa 
koleksi perpustakaan perguruan tinggi berbentuk karya tulis, karya cetak, 
digital dan/atau karya rekam yang terdiri atas fiksi dan non fiksi. Bahan 
perpustakaan dalam bentuk digital dikenal dengan istilah e-resources 
(electronic resources) atau dikenal dengan istilah sumber daya elektronik 
maupun sumber elektronik. (SNP Perguruan Tinggi, 2017).

Electronic resources atau sumber elektronik merupakan bahan 
perpustakaan yang membutuhkan perangkat komputer dengan perangkat 
lunak yang dapat diakses secara offline maupun online. Dalam Anglo-
American Cataloguing Rules Second Edition 2002 Revision 2005 Update 
menyebutkan bahwa “bahan (data dan/atau program) dikode untuk 
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manipulasi oleh alat berkomputer. Bahan ini mungkin mensyaratkan 
penggunaan sebuah perofera yang terhubung langsung dengan alat 
berkomputer (misalnya CD-ROM) atau sebuah sambungan ke jaringan 
computer (misalnya, Internet). Dengan kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi, ledakan informasi, dan tersedianya dokumen atau informasi 
dalam jumlah besar dalam bentuk elektronikari istilah electronic resources 
atau e-resources atau sumber daya elektronik saat ini masyarakat secara 
umum menyebutnya dengan koleksi digital atau sumber daya digital.

Menurut Suharyanto, PNRI, Sumber daya digital memiliki cakupan 
berikut: 

1.	 Computer file content (contoh: software computer (termasuk program, 
games/permainan, fonts); 

2.	 Numeric data (contoh: informasi indeks ekspor hasil pertambagan 
Indonesia); 

3.	 Computer-oriented multimedia (beberapa media seperti gambar, 
suara, teks, dan file video).

Adapun jenis sumber daya digital meliputi: 

1.	 Data 
2.	 Program
3.	 Kombinasi antara data dan program

Data dapat diartikan sebagai informasi yang menyajikan nomor, 
teks, grafik, gambar, peta, gambar bergerak, musik, suara, dan lain-lain. 
Program adalah sebuah instruksi, dan lain-lain, dan sebuah proses data 
untuk digunakan meng-input dan meng-akses data. Kombinasi antara 
data dan program adalah sumber elektronik mencakup komponen dengan 
karakteristik yang ditemukan dalam berbagai bahan, sehingga diperlukan 
adanya aspek peraturan deskripsi bibliografis buku dan bahan perpustakaan 
lainnya seperti peraturan deskripsi bibliografis bahan kartografis, serial, 
bahan grafis, music, dan sebagainya.

Sedangkan bentuk sumber daya digital dapat ditemukan atau 
dimanfaatkan dengan cara:

1.	 Aksesnya langsung (local)
2.	 Akses jarak jauh (remote access/networked)
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Akses langsung dapat digambarkan sebagai bentuk fisik yang dapat 
dibawa, contoh: disc, kaset, katridge yang harus dimasukkan ke dalam 
media komputer atau media lainnya. Akses jarak jauh artinya bahwa tidak 
ada bentuk fisik koleksi yang dapat dibawa untuk dikelola. Akses jarak jauh 
hanya dapat digunakan dengan media input-output. Contohnya sebuah 
terminal, internet, yang terkoneksi dengan system computer/sebuah 
sumber jaringan atau dengan menggunakan sumber tersimpan didalam 
hard disc atau media penyimpanan lainnya (Suharyanto, 2013). 

Dalam standar katalogisasi Resource Description and Access (RDA), 
koleksi sumber daya digital atau koleksi sumber elektronik berupa koleksi 
yang memerlukan media untuk melihat, memutar, menjalankan isi dari 
sumber elektronik tersebut, seperti media audio, computer, bentuk mikro, 
mikroskopik, diproyeksikan, stereografik, tanpa perantara, video, dan lain-
lain.

Menurut [Evans, Intner, & Weihs, 2011] ada 3 tipe bahan perpustakaan, 
yaitu:

1.	 Print Materials
2.	 Nonbook Materials
3.	 Electronic Resources

Yang termasuk dalam Print Materials adalah buku, bahan tercetak 
lainnya, publikasi ilmiah, disertasi, tesis, atlas, peta lembaran (peta topografi, 
peta jalan raya kabupaten, peta taman nasional, peta penerbangan, dan 
peta navigasi). Peta lipat (peta jalan raya), peta relief terangkat, dan bola 
dunia. Musik tercetak, pamphlet, efameral, 

Format media non buku yang populer adalah kaset audio (buku 
dalam kaset), rekaman CD Musik, dan DVD, microformat yaitu gabungan 
antara kertas dan media seperti microfilm dan microfiche yang paling 
banyak berisi tentang surat kabar atau koleksi buku langka. Keberadaan 
microformat saat ini sudah tidak ada, jika ada pun microformat hanya 
berisi judul-judul surat kabar yang sudah tidak terbit lagi. 

Electronic resources muncul dalam berbagai bentuk seperti CD, beban 
pita, dan sumber daya web. Bentuk sumber daya elektronik merupakan 
variasi bahan cetak, seperti ensiklopedi, indeks, dan abstrak. Buku, jurnal, 
multimedia seperti teks, suara, dan grafik.
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Koleksi perpustakaan ada dengan tujuan untuk mencapai tujuan 
institusinya dari unsur Pendidikan, informasi, apresiasi seni, rekreasi, dan 
penelitian. Apresiasi seni biasanya tentang rekaman music, bacaan fiksi, 
dan materi visual dan grafik dari berbagai jenis koleksi. Tujuan penelitian 
membutuhkan literatur laporan penelitian dan prosiding. 

Kebutuhan Koleksi Digital
Perpustakaan telah mengalami pergeseran baik jenis, sumber daya 
manusianya, koleksinya, layanan, dan sebagainya. Akibat revolusi 
informasi dan teknologi, perpustakaan berubah sangat cepat, 
perpustakaan menghadapi berbagai tantangan kompleks seperti ledakan 
informasi, revolusi teknologi informasi, revolusi jaringan, menyusutnya 
anggaran perpustakaan, kenaikan harga buku, tingkat harapan pengguna 
perpustakaan yang tinggi, dan ketersediaan sumber daya informasi dalam 
berbagai bentuk media. Teknologi informasi menawarkan berbagai 
peluang yang dapat memberikan solusi untuk tantangan perpustakaan 
tersebut.

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang modern 
diakui dapat meningkatkan kemampuan penyimpanan, pemrosesan, 
pengambilan, pengemasan ulang, komunikasi berbagi, dan mengelola 
ledakan pertumbuhan informasi secara efektif dan ekonomis di 
perpustakaan. Di sisi lain, karena kemajuan teknologi, Sebagian besar 
sumber daya tersedia dalam format elektronik dan pengguna perpustakaan 
lebih menyukainya karena kemampuan mencari dan menemukan 
informasinya lebih cepat dan lebih mudah. Para tenaga perpustakaan juga 
dimudahkan dalam menjalankan tugasnya dan semakin aktif dan kreatif 
dalam mengeksplorasi penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. 

Kebutuhan keberadaan koleksi digital di perpustakaan dengan 
pertimbagan berikut (Kaur dan Gaur, 2017):

1.	 Menghemat waktu pengguna dalam mencari informasi.
2.	 Meningkatkan efisiensi bagi petugas dan pengguna perpustakaan.
3.	 Proses akses informasi yang cepat dan mudah.
4.	 Kualitas sumber daya informasi yang bisa dipertanggungjawabkan.
5.	 Menyediakan akses jarak jauh ke pengguna perpustakaan.
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6.	 Menyediakan akses sepanjang waktu tanpa batasan ke pengguna 
perpustakaan.

7.	 Menyediakan akses tak terbatas ke berbagai sumber informasi.
8.	 Informasi yang disediakan lebih up to date.
9.	 Fleksibilitas informasi kepada pengguna perpustakaan.
10.	 Mereformasi dan menggabungkan data dari berbagai sumber.
11.	 Membantu mengurangi beban kerja petugas perpustakaan.

Jenis Koleksi Digital
Pada era digital berbagai jenis e-resources telah tersedia dan yang paling 
sering dikoleksi oleh berbagai perpustakaan adalah dalam bentuk:

1.	 E-book: E-Books adalah versi elektronik dari buku cetak yang dapat 
diakses dimana saja, kapan saja dengan bantuan internet. Ada 2 (dua) 
kategori utama buku elektronik seperti on-line (melalui konektivitas 
internet), off-line (melalui CD-ROM, compact disk, dll).

2.	 E-journal: E-journal adalah majalah ilmiah dengan menyediakan 
artikel ilmiah secera elektronik melalui on-line atau off-line. Saat ini 
penggunaan jurnal elektronik semakin meningkat adanya penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi di perpustakaan serta telah 
menjadi sumber utama informasi ilmiah.

3.	 E-database: E-database adalah salah satu sumber daya digital penting 
yang tersedia secara elektronik dalam bentuk seperti database 
bibliografi, database referensi, database koleksi tugas akhir, database 
koleksi buku, database penelitian, dan sebagainya.

4.	 E-Consortia: adalah penyediaan akses tanpa batas ke ribuan jurnal 
elektronik, e-book, dan database seperti Konsorsium UGC-Infonet, 
INDEST, AICTE dan FORCA, dan lain-lain.

5.	 E-Repository: adalah penyediaan akses ke beragam digital local 
content yang berasal dari sivitas akademika perguruan tinggi tertentu, 
seperti tugas akhir, skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian, laporan 
pengabdian kepada masyarakat, peraturan, pedoman, panduan, dan 
sebagainya.
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Kelebihan dan Kekurangan Koleksi Digital
Saat ini, kebijakan dan teknologi web mendukung integrasi beragam konten 
informasi ke dalam koleksi digital. Hal penting yang harus diperhatikan 
dalam mengembangkan koleksi digital dalam sebuah perpustakaan adalah 
bagaimana pengguna dapat mengakses informasi dengan cara yang lebih 
mudah dan lebih terorganisir sesuai dengan standar teknologi informasi 
dan komunikasi yang berkembang. Namun dalam pengembangan koleksi 
digital di perpustakaan tetap muncul kelebihan dan kekurangannya Ketika 
sebuah perpustakaan memutuskan mengadakan koleksi digital.

Kelebihan memiliki koleksi digital, yakni:

1.	 Pengguna dapat mengakses koleksi digital dari jarak jauh.
2.	 Pengguna dapat mengakses secara simultan koleksi digital dengan 

berbagai tujuan.
3.	 Adanya penyediaan opsi pencarian.
4.	 Menghilangkan biaya pencetakan dan ongkos kirim.
5.	 Tidak memerlukan pemrosesan fisik Ketika koleksi digital dipinjam 

penggunanya.
6.	 Koleksi digital mudah digabungkan dengan mengubah layanan.

Kekurangan memiliki koleksi digital, yakni:

1.	 Biaya pengadaan dan pemasangan infrastruktur yang tinggi.
2.	 Membutuhkan peralatan khusus untuk mengakses koleksi digital.
3.	 Kurangnya kompatibilitas di antara penerbit yang berbeda.
4.	 Adanya masalah kompatibilitas perangkat keras dan perangkat lunak 

antara penerbit satu dengan penerbit lainnya dan pengguna sendiri.
5.	 Kesulitan bagi pengguna, ketika koleksi digital yang ditelusur muncul 

dalam layar komputer dalam jumlah besar.
6.	 Masalah hak cipta baik kepemilikan maupun hak akses koleksi digital.

Pengembangan Koleksi Digital
Sebagian besar perpustakaan saat ini mengembangkan koleksi digital 
untuk memenuhi kebutuhan multidimensi penggunanya. Namun, 
pengembangan koleksi digital di lingkungan digital lebih kompleks daripada 
sumber daya tercetak. Berdasarkan hasil beberapa penelitian tentang 
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evaluasi penggunaan koleksi digital ditemukan bahwa perpustakaan mulai 
mengembangkan koleksi digital dengan pertimbangan berikut:

1.	 Kebutuhan kelembagaan: bahwa beragam koleksi digital dimiliki 
untuk memenuhi kebutuhan penggunanya.

2.	 Keaslian: bahwa koleksi digital yang dimiliki harus memuat fakta 
yang akurat, fakta yang disajikan tidak memihak salah satu pihak dan 
informasinya up to date. 

3.	 Kesesuaian: bahwa konsep, kegunaan data, judul, subyek koleksi digital 
yang dimiliki harus sesuai dengan minat, program studi, jurusan, 
fakultas yang ada dalam institusinya atau sesuai dengan kebutuhan 
informasi penggunanya.

4.	 Cakupan: bahwa cakupan pengembangan koleksi digital bertambah 
sampai ada kepuasan dari penggunanya.

5.	 Akses: bahwa akses untuk mendapatkan koleksi digital harus mudah 
dan cepat sesuai dengan tingkat penggunanya.

6.	 Kualitas: bahwa kualitas penerbit dan kualitas koleksi digital harus 
diperhatikan saat memilih atau membeli atau melanggan koleksi 
digital tersebut untuk perpustakaan.

7.	 Format: bahwa dalam memilih koleksi digital harus 
mempertimbangkan aspek teknis seperti kejelasan, ukuran, kemasan, 
daya tahan, dan kemudahan perbaikannya jika mengalami kerusakan.

8.	 Fleksibilitas: bahwa koleksi digital harus fleksibel dalam penggunaannya 
yang efektif serta membantu dari segi promosi informasinya.

9.	 Pilihan bantuan: ketersediaan bantuan offline atau online yang dapat 
membantu pengguna dalam mengevaluasi sumber daya digital.

10.	 Biaya: perpustakaan tetap menganggarkan dana walaupun tidak 
terlalu besar untuk perawatan koleksi digital, perbaikan, pengolahan, 
penyimpanan, atau biaya penggantian koleksi jika rusak.

Kesimpulan
Masyarakat informasi sekarang ini membutuhkan koleksi yang murah, 
mudah, dan fleksibel dan perpustakaan berinovasi dengan menyediakan 
koleksi digital atau sumber daya digital yang sesuai dengan lembaga 
induknya. Dalam lingkungan teknologi informasi dan komunikasi saat 
ini, koleksi digital telah menjadi yang paling populer dan mempengaruhi 
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kebijakan perpustakaan terutama perpustakaan perguruan tinggi dalam 
hal pengembangan koleksi secara luas. Koleksi digital menjadi pilihan 
perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan multidimensi penggunanya. 
Di era lingkungan digital perpustakaan harus mengambil inisiatif dengan 
memberikan informasi yang benar kepada pengguna yang tepat pada 
waktu yang tepat. Selain itu, untuk eksistensi perpustakaan agar bertahan 
di lingkungan digital, maka mereka harus menyediakan dan merawat 
sarana prasarana yang mendukung keberadaan koleksi digital dari mulai 
proses akuisisi, input, preservasi, pelestarian, dan akses ke koleksi digital, 
sehingga penyediaan layanan digital merupakan suatu keharusan untuk 
memenuhi kebutuhan multidimensi penggunanya.
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